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ABSTRAK 

Bank Indonesia mendukung implementasi QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) 

sebagai standar sistem pembayaran berbasis kode QR, untuk mengurangi jumlah peredaran uang 

tunai di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan dan persepsi keamanan terhadap minat penggunaan layanan transaksi Qris 

di DIY. Populasi yang diteliti adalah masyarakat di DIY yang menggunakan Qris. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling. Data 

yang digunakan bersumber dari data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan korelasi. Uji 

korelasi yang digunakan yaitu Uji Korelasi Spearman Rank dan Uji Korelasi Kendall’s Tau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi 

keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan Penelitian ini menggunakan 

sebanyak 288 sampel masyarakat di DIY yang menggunakan layanan transaksi Qris. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan 

persepsi keamanan  terhadap minat penggunaaan transaksi Qris di DIY adalah signifikan, sedang 

dan searah. 

Kata kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan, Minat Penggunaan, 

QRIS,TAM 
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ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP PERCEIVED USEFULNESS, PERCEIVED EASY 

OF USE AND PERCEIVED OF SECURITY TO INTEREST IN USE OF QRIS 

TRANSACTION SERVICES IN THE SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 
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ABSTRACT 

Bank Indonesia supports the implementation of QRIS (Quick Response Code Indonesia 

Standard) as a QR code-based payment system standard, to reduce the amount of cash in 

circulation in society. This study aims to examine the relationship between perceived usefulness, 

perceived easy of use and perceived security with interest in using Qris transaction services in 

DIY. The population studied is the people in DIY who use Qris. The sampling technique in this 

study used a purposive sampling approach. The data used comes from primary data. The data 

collection technique used was a questionnaire. The data analysis technique used is descriptive 

and correlation analysis. The correlation test used is the Spearman Rank Correlation Test and 

Kendall's Tau Correlation Test. The results showed that perceived usefulness, perceived 

convenience and perceived security had a significant effect on intention to use. This study used a 

sample of 288 people in DIY who used the Qris transaction service. The results showed that the 

relationship between perceptions of usefulness, perceived easy of use and perception of security 

on interest in using Qris transactions in DIY was significant, moderate and unidirectional. 

Keywords: perceived usefulness, perceived easy of use, perceived security, interest in use, 

QRIS,TAM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Entitas pusat ekonomi transformasi digital terbesar di Asia Tenggara adalah Indonesia 

(Katadata, 2023). Dalam "Konektivitas Pembayaran Lintas Batas yang dipimpin ASEAN, dari 

ASEAN ke Global", Agenda Indonesia untuk ASEAN 2023membahas konektivitas pembayaran 

antar negara. Tujuan aksi ini sejalan dengan upaya global KTT G20 yang mendorong dukungan 

pemulihan ekonomi dan penguatan hubungan antar dana di kawasan.Kemajuan teknologi telah 

menyebabkan munculnya perkembangan baru di bidang keuangan. Perkembangan baru ini 

memungkinkan individu dan perusahaan untuk lebih mudah menangani transaksi keuangan dan 

sistem pembayaran mereka. Dampak pandemi COVID-19 membuat orang takut 

memperdagangkan uang. Munculnya pembayaran digital semakin memudahkan konsumen untuk 

bertransaksi karena konsumen dan penjual hanya perlu menggunakan smartphone untuk 

mentransfer uang secara langsung. Ketika digunakan bersama dengan pembayaran digital, 

mereka berpotensi memperkuat ekonomi blok, meningkatkan inklusivitas pasar keuangan, dan 

kemampuan untuk memungkinkan lebih banyak transaksi antar negara, terutama untuk usaha 

kecil dan menengah. 

Deputi Gubernur Bank Indonesia (2023), menyampaikan tiga poin terkait transaksi antar 

negara. Pertama dan terpenting, inisiatif Regional Payment Connectivity (RPC) menunjukkan 

tren positif kemajuan dalam ekonomi digital dan ekosistem keuangan di Indonesia dan ASEAN, 

yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang sehat. Kedua, ada beberapa tantangan dan 

risiko dalam mengembangkan koneksi antar negara di masa depan. Ini termasuk anggapan 

bahwa tarifnya tinggi dan prosedurnya panjang, tidak memadai, dan buram. Sementara itu, 



2 
 

undang-undang, praktik bisnis, prosedur, dan persyaratan transaksi berbeda-beda antar negara. 

Ketiga, dalam mengatasi tantangan dan risiko di bagian dua, pemerintah, otoritas terkait, dan 

pelaku industri jasa pembayaran harus bekerja sama. Mereka yang bertanggung jawab harus 

berkomitmen untuk mendukung inisiatif dan strategi yang berkaitan dengan ekonomi 

internasional. Pelaku bisnis juga harus siap menangkap peluang dan memunculkan ide-ide baru 

untuk produk dan layanan lintas batas. Volume transaksi internasional diperkirakan akan 

meningkat. Neraca pembayaran global telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir dari USD 

127,8 miliar pada 2018 menjadi USD 156 miliar pada 2022. Pembayaran antar negara harus 

lebih cepat, lebih murah, lebih transparan dan tersedia untuk semua karena ekonomi global lebih 

sederhana dan tanpa batas. 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.18/40/PBI/2016 yang menyusun tentang 

pemrosesan transaksi pembayaran suatu sistem pembayaran harus menjaga keamanan, 

kelancaran, efisiensi, dan keandalan selama proses transaksi. Bank Indonesia (BI) mendukung 

implementasi QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) sebagai standar.di kalangan 

perusahaan dan penyelenggara jasa pembayaran menggunakan kode QR. Bank Indonesia 

berharap QRIS dapat memfasilitasi transaksi digital dengan memungkinkan nasabah 

menggunakan hanya satu kode QR untuk terhubung dan membayar di semua aplikasi (BI, 2020). 

Bank Indonesia bekerja sama dengan bank dan organisasi premi non-tunai lainnya untuk 

mengurangi jumlah uang tunai di masyarakat. Bank sekarang menggunakan uang elektronik 

secara efektif. Bank tidak hanya mempermudah memasukkan uang ke bank, tetapi juga isi ulang 

melalui ATM, mobile banking, internet banking dan gabungan ATM. Dalam perspektif ini, bank 

dapat mencegah penggunaan anggaran tahunan untuk transfer dana, meningkatkan layanan 

pelanggan, dan meningkatkan keamanan pelanggan. 
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Pada  kamis, 09 Februari 2023 Bank Indonesia DIY bersama TPID Provinsi dan TPID Kota 

Yogyakarta menyelenggarakan Operasi Pasar S.I.A.P (Sehat Inovatif Aman Pakai) di Pasar 

Beringharjo sebagai upaya mendukung ketahanan pangan dari sisi stabilitas pasokan sekaligus 

meningkatkan akseptasi pembayaran non tunai melalui Qris. Operasi pasar S.I.A.P Qris 

merupakan bagian dari Gerakan Nasiaonal Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) yang bertujuan 

untuk mendorong pembangunan ekonomi yang lebih baik dan konsisten dengan tetap menjaga 

daya beli dan kesejahteraan penduduk. Kegiatan tersebut juga terkait erat dengan upaya 

pengurangan kemiskinan dan ketimpangan sosial. Dengan sistem pembayaran ini berpotensi 

mendukung ekosistem ekonomi digital dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan transaksi 

nontunai. Langkah-langkah yang dimaksud diharapkan dapat membantu meningkatkan 

penerimaan masyarakat terhadap pembayaran non-keuangan. Hal ini akan membantu 

memperkuat perekonomian daerah. 

Perkembangan QRIS di DIY Perkembangan QRIS di DIY positif dan menunjukkan 

kemajuan.Hal ini ditunjukkan dengan Laporan Ekonomi DIY 2022 (Statistik, 2022) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan transaksi digital dan QRIS meningkat pada Triwulan kedua 

tahun 2022. Semakin banyak UMKM yang bermitra dengan dengan penyedia jasa sistem 

pembayaran(PJSP) untuk memperluas jangkauan barang dan jasa yang dapat dibayar dengan 

uang elektronik. 

Dari data Perekonomian DIY (2022), transaksi uang elektronik di triwulan II 2022 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 63,59% menjadi Rp1,76 

triliun. Hal ini juga berdampak dari penambahan  merchant QRIS di DIY menjadi 390.616 

merchant per triwulan II 2022 dan hingga April 2022 terdapat sebanyak 444.000 pengguna 

transaksi QRIS DIY. Dalam hal berbelanja, mayoritas penduduk DIY menggunakan QRIS. Hal 
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ini menunjukkan semakin banyak masyarakat yang tertarik dengan transaksi QRIS. 

Sederhananya, ketika orang menggunakan Qris, mereka tidak perlu memiliki uang dalam jumlah 

besar atau kartu kredit untuk berbelanja. Ini bisa menjadi alasan minat masyarakat untuk 

menggunakan Qris. Fakta bahwa jumlah pengguna yang menggunakan suatu aktivitas meningkat 

sebanding dengan tingkat kegunaan aktivitas tersebut. Tidak masalah apakah keinginannya untuk 

sesuatu yang baik adalah dorongan atau kebutuhan. Dalam hal ini, intinya adalah pengguna 

mungkin melihat qris sebagai alat pembayaran yang sederhana, bermanfaat, dan aman. 

Meski penggunaan Qris terbilang praktis dan efisien, namun berdasarkan penelitian 

Prakosa & Winka (2020) menyatakan bahwa meskipun banyak layanan pembayaran elektronik 

di indonesia, hanya sedikit orang yang menyadari potensi dan manfaat penuh dari layanan 

tersebut. Masyarakat di Indonesia masih menerima dananya baik secara tunai maupun langsung. 

Pengguna Qris biasanya fokus pada fungsi dasar, mencari cashback dan diskon dan tidak ingin 

mempelajari lebih lanjut tentang uang elektronik. Masyarakat juga kurang mendapat informasi 

tentang penggunaan Qris untuk transaksi rutin. Tantangan lainnya adalah ketika saldo diisi ulang 

untuk mengaktifkan Qris, ada biaya yang harus ditanggung pihak bank dan tidak semua 

pengguna bisa menggunakan mobile banking. Akibatnya, nasabah secara tradisional harus pergi 

ke ATM untuk menarik uang. Keamanan aplikasi adalah aspek lain yang memengaruhi aktivitas 

pengguna. Meskipun aplikasi Qris aman, kita juga perlu melindungi diri dari kejahatan dunia 

maya seperti peretasan dan phishing. 

Dalam penelitian Ilahi dan Syafrina (2023), ditemukan bahwa ada lima variabel yang 

berpengaruh positif terhadap minat pengguna menggunakan Qris. Manfaat, kepercayaan, 

kenyamanan dan keamanan adalah aspek-aspeknya. Sistem transaksi digital tidak hanya 

memastikan keamanan dan kepercayaan, tetapi juga menyediakan layanan yang menarik dan 
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mudah digunakan bagi pengguna.. Hal ini juga sependapat dengan hasil penelitian Rahmawati 

dan Yuliana (2020) yang menemukan bahwa unsure kegunaan, kemudahan dan keamanan Qris 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk melakukannya. Ketertarikan mahasiswa 

terhadap Qris lebih banyak dipengaruhi oleh aspek keamanan. Salah satu aspek terpenting yang 

paling menjadi perhatian pengguna adalah keamanan karena seseorang hanya akan menggunakan 

sistem jika datanya dilindungi. 

Sebaliknya, penelitian Saputri (2020) memberikan hasil yang berbeda, variabel 

kemudahan dan kepercayaan secara parsial tidak signifikan, sedangkan variabel kemanfaatan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan menggunakan Qris. Masyarakat terutama kalangan 

milenial memiliki keinginan yang kuat untuk dapat menggunakan pembayaran digital yang 

bermanfaat dan efisien.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin menguji mengenai “Analisis  

Hubungan Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan, Terhadap 

Minat Penggunaan Layanan Transaksi Qris di Daerah Istimewa Yogyakarta” 

1.2. Komponen dan Tautan 

Dalam menggunakan suatu layanan teknologi, seorang pengguna tidak bisa langsung 

menggunakan tanpa mempelajari penggunaan layanan tersebut. QRIS menjadikan transaksi lebih 

mudah dan efisien bagi pengguna. Seorang pengguna hendaknya mengerti tentang penggunaan 

layanan QRIS guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi sebagai dasar pengambilan keputusan 

penggunaan sistem layanan tersebut. Kegunaan, kemudahan dan keamanan merupakan beberapa 

aspek yang digunakan untuk menilai seberapa tertarik seseorang dalam menggunakan suatu 

layanan teknologi. Selain itu peneliti ingin menguji tentang Qris agar membuktikan ada tidaknya 
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korelasi antar persepsi masyarakat tentang kegunaan, kemudahan dan keamanan pada minat 

masyarakat di DIY. Adanya sosialisasi mengenai penggunaan Qris oleh pemerintah DIY kepada 

masyarakat diharapkan dapat mempengaruhi minat mereka untuk menggunakan Qris seperti 

yang tertera dalam gambar 1.1. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

1.3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah bisa disimpulkan diantaranya: 

• Apakah ada hubungan positif persepsi kegunaan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY?  

• Apakah ada hubungan positif persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY? 

• Apakah ada hubungan positif persepsi keamanan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY?   

 

 

 

Persepsi Kegunaan 

(X1) 

 

 
Minat Penggunaan QRIS 

(Y) 

 

 

Persepsi Kemudahan 

(X2) 

 

 
Persepsi Keamanan 

(X3) 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yakni: 

• Untuk menganalisis hubungan persepsi kegunaan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY. 

• Untuk menganalisis hubungan persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY. 

• Untuk menganalisis hubungan persepsi keamanan terhadap minat penggunaan layanan 

transaksi Qris di DIY. 

 

1.5. Kontribusi Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat menginformasikan masyarakat DIY tentang penggunaan Qris. 

Tujuan lain dari penelitian ini yaitu agar mengkaji berbagai aspek yang dapat mempengaruhi 

minat masyarakat dalam menggunakan layanan Qris. hendaklah penelitian ini bisa membantu 

bank dan retailer untuk lebih berkembang terkait dengan Qris. Diharapkan penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai referensi ketika pengkaji lain melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

topik yang sama. Terakhir, hasil kajian diharapkan dapat menjadi dasar refleksi masyarakat 

terhadap penggunaan aplikasi Qris. 

1.6.  Batasan Penelitian 

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Persepsi Kegunaan 

Definisi dari persepsi kegunaan yang diambil oleh peneliti yaitu berdasarkan Davis (1989) 

adalah persepsi  kegunaan merupakan tolak ukur dimana pengguna percaya bahwa seseorang 

dapat meningkatkan prestasi kinerja mereka dengan menggunakan sistem tertentu. 
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2. Persepsi Kemudahan 

Definisi dari persepsi kemudahan yang diambil oleh peneliti yaitu berdasarkan Davis (1989) 

adalah persepsi kemudahan merupakan tolak ukur dimana pengguna percaya bahwa seseorang 

dapat meminamilisir usaha dalam mengerjakan sesuatu dengan menggunakan sistem tertentu. 

3. Persepsi Keamanan 

Definisi dari persepsi kemanan yang diambil oleh peneliti berdasarkan Rahardjo (2005) 

mengatakan bahwa persepsi keamanan yaitu "bagaimana kita dapat mencengah adanya cheating 

pada sebuah sistem informasi yang tidak memiliki arti fisik". 

4. Minat  

Menurut Davis (1989), peneliti mendefinisikan minat sebagai keinginan seseorang untuk 

terus menggunakan suatu teknologi. Dampak suatu teknologi terhadap seseorang dapat 

ditentukan oleh sikapnya, seperti: antusiasme mereka terhadap teknologi, keinginan mereka 

untuk mendukungnya, dan keinginan mereka untuk menarik pengguna lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

1. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwasannya hubungan antara persepsi 

kegunaan dan minat penggunaan transaksi Qris di DIY adalah “signifikan, sedang dan 

searah” 

2. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwasannya hubungan antara persepsi 

kemudahan dan minat penggunaan transaksi Qris di DIY adalah “signifikan, sedang 

dan searah” 

3. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwasannya hubungan antara persepsi 

keamanan dan minat penggunaan transaksi Qris di DIY adalah “signifikan, sedang 

dan searah” 

 

5.2.Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kekurangan dan keterbatasan. Salah satunya yaitu 

berkaitan dengan penyebaran kuesioner yang menggunakan googleform, sehingga untuk 

pengumpulan data tidak dapat bertemu responden secara langsung. Namun jawaban yang 

diberikan responden tetap dicek peneliti untuk menghindari adanya jawaban yang asal-asalan. 

Untuk penyebaran merchant juga belum mendukung pada daerah terpencil, sehingga responden 

yang berada didaerah tersebut tidak semua dapat menjadi responden. 
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5.3.Saran 

Saran dari penelitian guna penelitian selanjutnya:  

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menyebarkan kuesioner secara langsung, 

karena untuk menghindari adanya jawaban yang asal-asalan dan membuat responden 

merasa lebih percaya. 

2. Penggunaan layanan transaksi sebaiknya terus dikembangkan lagi agar merchant atau 

pihak Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) semakin bertambah. Sehingga 

pengguna dapat mengakses layanan Qris dimana saja dan kapan saja. 

3. Sebaiknya kualitas sistem layanan Qris terus ditingkatkan, terutama dari segi kegunaan, 

kemudahan dan keamanan, mengingat pesatnya perkembangan financial technology saat 

ini. Selain itu, kehadiran Qris akan memudahkan masyarakat dalam bertransaksi secara 

non tunai. 
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